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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Financing Risk, Insolvency Risk, Operational Risk,
Liquidity Risk, and Public Listing on the profitability of Islamic banks in Indonesia.

This study uses a census technique in sampling, where the entire population is used as a
sample. This technique was chosen in the hope of providing the characteristics of each element in
the population so that it can provide a true picture of Islamic banking in Indonesia. The data is
obtained from the reports for the first quarter of 2021 — the first quarter of 2022 on 12 Islamic
Commercial Banks (ICB) registered with the Otoritas Jasa Keuangan (OJK). The data analysis
method used is multiple linear regression.

The results of the analysis that have been carried out can be done partially, the variables
of Financing Risk, Insolvency Risk, Operational Risk, have a significant negative effect on
Profitability (ROA), while the Liquidity Risk variable has a significant positive effect on
Profitability (ROA), the Listing variable has no significant positive effect on Profitability (ROA).
The amount of ability to explain the dependent variable given by the independent variable is 58%.
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PENDAHULUAN

Pendirian Bank Islam di Indonesia dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi bertemakan
Bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan
dalam skala yang relatif terbatas diantaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di
Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, Bank Syariah
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah. Bank Syariah pertama kali berdiri di Indonesia yaitu Bank Muamalat yang berdiri pada
tanggal 1 November 1991 dan beroperasi secara resmi sejak tanggal 1 Mei 1992. Jumlah bank yang
melaksankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah di Indonesia sampai tahun 2021 yaitu
12 Badan Usaha Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 165 Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).

Istilah profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
keuntungannya dari tahun ke tahun (Hermawan, et al. 2021). Profitabilitas merupakan aspek
penting dalam suatu bank, karena profitabilitas merupakan tingkat kemampuan bank dalam
menghasilkan laba atau keuntungan (Cahyani dan Herizon, 2020). ROA digunakan untuk
mengukur profitabilitas bank karena ROA menggabungkan aspek terluas dari bisnis perbankan
yang mencerminkan kemampuan manajemen bank untuk menghasilkan keuntungan dari aset bank
yang tersedia (Curak et al., 2012). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan
aset (Dendawijaya, 2009, p. 118). Setelah mengalami pertumbuhan ROA yang relatif tinggi pada
tahun 2011-2012, profitabilitas bank syariah di Indonesia mengalami penurunan yang terjadi pada
tahun 2013. Fluktuasi ROA juga terlihat dari tahun 2011-2020, adanya fluktuasi ROA tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1
Grafik ROA Bank Umum Syariah Tahun 2011 — Tahun 2020
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah yang diolah, 2022.

ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena ROA menggabungkan aspek
terluas dari bisnis perbankan yang mencerminkan kemampuan manajemen bank untuk
menghasilkan keuntungan dari aset bank yang tersedia (Curak et al., 2012). Semakin besar ROA
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank dan semakin baik posisi
bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009, p. 118). Profitabilitas dalam
perusahaan perbankan penting baik untuk pemilik, investor, pemerintah dan masyarakat sehingga
dapat memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan daya tarik investor dalam
menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana
yang dimiliki pada bank. Oleh karena itu, perlu diupayakan agar profitabilitas minimal dapat
dipertahankan atau dapat ditingkatkan.

Untuk meningkatkan profitabilitas perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas. Dilihat dari penelitian terdahulu tentang profitabilitas bank, tingkat profitabilitas
bank dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor spesifik bank, faktor industri, dan faktor makro
ekonomi. Dalam penelitian ini berfokus pada faktor spesifik bank dikarenakan faktor tersebut dapat
dimanajemen oleh pihak bank. Faktor spesifik bank mencakup ukuran bank (Athanasoglou et al.,
2008; Curak et al., 2012; Mokni & Rachdi, 2014; Petria et al., 2015), kecukupan modal atau risiko
insolvensi (Curak et al., 2012; Khediri et al., 2015; Suseno & Bamahriz, 2017), risiko kredit atau
risiko pembiayaan (Athanasoglou et al., 2008; Curak et al., 2012; Fithria et al., 2021; Mokni &
Rachdi, 2014; Petria et al., 2015; Rahmawati, 2020; Suseno & Bamahriz, 2017; Wahyuni &
Pujiharto, 2016), risiko likuiditas (Africa, 2016; Cahyani & Herizon, 2020; Curak et al., 2012;
Mokni & Rachdi, 2014; Petria et al., 2015; Pratiwi, 2015; Suseno & Bamahriz, 2017), risiko
operasional (Bekele, 2015; Fadun & Qye, 2020; Soyemi et al., 2014; Suseno & Bamahriz, 2017),
merger dan akuisisi (Mokni & Rachdi, 2014), serta kepemilikan bank atau listed (Athanasoglou et
al., 2008; Duho et al., 2020; Mokni & Rachdi, 2014; Nawaz & Haniffa, 2017; Park et al., 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko pembiayaan, risiko insolvensi,
risiko operasional, risiko likuiditas, dan public listing terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori stewardship adalah teori yang dicetuskan oleh Davis et al. (1997), teori ini berkaitan
dengan dengan hubungan dua pihak yakni prinsipal dan steward. Pada teori ini steward termotivasi
untuk memaksimalkan kinerja organisasi, sehingga dapat memuaskan pihak prinsipal. Teori
Steward dapat menjelaskan hubungan antara risiko pembiayaan, risiko insolvensi, risiko
operasional, risiko likuiditas, serta public listing terhadap profitabilitas. Steward akan melakukan
manajemen perusahaan dengan baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan sesuai dengan
keinginan pihak prinsipal. Berupaya untuk mengurangi risiko pembiayaan, risiko operasional, dan
risiko likuiditas, serta menjaga kondisi permodalan sehingga tidak terjadi risiko insolvensi untuk
mencapai profitabilitas bank secara maksimal. Untuk menjadi perusahaan perbankan yang
berorientasi pasar, pihak steward tentu akan mendaftarkan saham bank di Bursa Efek Indonesia.



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 11, Nomor 6, Tahun 2022, Halaman 3

Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas

Pendapatan utama perbankan syariah berasal dari pembiayaan yang disalurkan, sehingga
semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan, berpotensi dalam meningkatkan pendapatan. Di sisi
lain, pembiayaan memiliki risiko apabila tidak dikelola dengan hati-hati. Pembiayaan yang akan
diberikan kepada nasabah harus melalui proses analisis pembiayaan yang melibatkan manajemen.
Ketika prinsip kehati-hatian diabaikan, ada kemungkinan bahwa pembiayaan yang diberikan
menghasilkan tingkat pembayaran tidak lancar baik dari sisi pokok maupun untuk hasilnya (adanya
pembiayaan bermasalah).

Manajemen harus dapat mengurangi pembiayaan bermasalah karena dalam Salinan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 19/POJK.03/2014 tentang layanan keuangan tanpa
kantor dalam rangka keuangan inklusif telah mengarahkan bahwa nilai pembiayaan bermasalah
yang diukur dengan NPF maksimum sebesar 5%. Risiko pembiayaan pada umumnya dikaitkan
dengan risiko gagal bayar dari nasabah, atau dapat diartikan adanya risiko akibat debitur tidak
dapat memenuhi kewaibannya dalam memenuhi pengembalian pembiayaan yang telah diterima
kepada pihak bank. Akibat dari risiko ini tentunya akan berimbas pada profitabilitas bank, karena
pembiayaan merupakan salah satu bisnis utama bank (Arif dan Yuke, 2018:82).

Berdasarkan teori steward (Davis et al., 1997), prinsipal menghendaki profitabilitas yang
optimal, sehingga steward termotivasi bertindak untuk mencapai keinginan prinsipal dengan
memanajemen risiko pembiayaan untuk mengurangi risiko tersebut. Penurunan pada risiko
pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas. Sesuai dengan penelitian yang
sudah dilakukan terdahulu, risiko pembiayaan dapat mempengaruhi profitabilitas bank secara
negatif (Hermawan et al., 2021; Ichsan et al., 2021; Khediri et al., 2015; Maulidya dan Manda,
2021; Mokni dan Rachdi, 2014; Nugroho, 2020; serta Yushinta et al., 2020). Sehingga dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Risiko Pembiayaan berpengaruh negatif terhadap terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Risiko Insolvensi terhadap Profitabilitas

Permodalan yang lebih baik akan membuat bank lebih aman dari risiko insolvensi.
Sebaliknya, jika permodalan tidak dimanajemen dengan baik akan berpengaruh pada peningkatan
risiko insolvensi. Risiko insolvensi adalah risiko yang berkaitan dengan kekuatan modal bank dan
dianggap sebagai faktor penting dalam mempengaruhi profitabilitas bank (Suseno dan Bamahriz,
2017). Jumlah ekuitas yang cukup, memungkinkan bank untuk mengurangi guncangan yang
mungkin dialami (Curak et al., 2012). Bank dengan rasio ekuitas terhadap aset yang lebih tinggi
biasanya akan memiliki kebutuhan pendanaan eksternal yang lebih rendah. Selain itu, bank dengan
rasio modal yang lebih tinggi dapat mengurangi cost of funding karena bank tersebut memiliki
risiko insolvensi yang lebih rendah (Khediri et al., 2015). Memang, peningkatan ekuitas dapat
meningkatkan kapasitas pengambilan risiko bank (Abedifar et al., 2013).

Berdasarkan teori steward (Davis et al., 1997), dimana prinsipal menghendaki profitabilitas
yang optimal, sehingga steward termotivasi untuk mencapai keinginan dari prinsipal dengan
memanajemen risiko insolvensi untuk mengurangi risiko tersebut. Penurunan pada risiko insolvensi
akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas, karena manajemen terhadap modal bank
dilakukan dengan baik. Risiko insolvensi yang lebih tinggi dapat mempengaruhi penurunan pada
profitabilitas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Curak et al. (2012) ; Duho
et al. (2020); Khediri et al. (2015); Suseno & Bamahriz (2017). Maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Risiko Insolvensi berpengaruh negatif terhadap terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Risiko Operasional terhadap Profitabilitas

Risiko operasional berkaitan dengan kegiatan bisnis bank. Risiko operasional dapat
disebabkan dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Pengelolaan risiko operasional
merupakan langkah strategis dalam manajemen risiko bank syariah kedepannya (Arif dan Yuke,
2018:150). Mengidentifikasi risiko operasional dapat dilakukan dengan menganalisis efisiensi
biaya operasional karena biaya operasional terdiri dari gaji staf, biaya properti, biaya administrasi,
tidak termasuk kerugian karena pinjaman buruk dan tidak berkinerja (Arif dan Yuke, 2018:150).
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Melakukan identifikasi terhadap risiko operasional tentu perlu dilakukan oleh bank.
Mengidentifikasi risiko operasional dapat dilakukan dengan menganalisis efisiensi biaya
operasional karena biaya operasional terdiri dari gaji staf, biaya properti, biaya administrasi, tidak
termasuk kerugian karena pinjaman buruk dan tidak berkinerja (Arif dan Yuke, 2018:150). Risiko
operasional dapat dihitung dengan Cost to Income Ratio (CIR) sebagai biaya manajemen, Asset
Utilization Ratio (pendapatan operasional terhadap total aset) sebagai langkah efisiensi, serta
stabilitas keseluruhan manajemen operasional pada aset dengan ukuran aset bank (Bekele, 2015).

Berdasarkan teori steward (Davis et al., 1997), dimana prinsipal menghendaki profitabilitas
yang optimal, sehingga steward termotivasi untuk bertindak sesuai keinginan prinsipal dengan
memanajemen risiko operasional untuk mengurangi risiko tersebut. Risiko operasional
mempegaruhi profitabilitas secara negatif, hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Hermawan et al. (2021); Maulidya dan Manda (2021); Mokni dan Rachdi (2014); Nugroho
(2020); dan Saif-Alyousfi (2022). Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3:  Variabel Risiko Operasional berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas

Bank harus mampu menyediakan dana cadangan jika ada nasabah yang secara mendadak
melakukan penarikan dana. Selain itu akiva yang di investasikan oleh bank juga harus cukup likuid
apabila harus dicairkan untuk menutupi kebutuhan dana. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No0.13/23/2011, Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank.

Profitabilitas perbankan tidak bisa lepas dari risiko likuiditas yang dihadapinya.
Peningkatan likuiditas akan mempengaruhi penurunan risiko likuiditas, namun juga akan
berpengaruh pada penurunan profitabilitas, hal ini dikarenakan asset likuid bank tidak digunakan
untuk melakukan pembiayaan. Manajemen risiko likuiditas merupakan kunci kepercayaan
masyarakat terhadap bank karena risiko likuiditas tidak hanya berdampak terhadap kinerja tetapi
juga reputasi dari bank itu sendiri, apabila bank tidak tepat waktu atau bahkan gagal menyediakan
dana dari masyarakat, secara otomatis operasional bank akan terganggu, sehingga dapat
menyebabkan kerugian, kinerja yang buruk serta masyarakat tidak lagi mempercayai reputasi bank
tersebut, dan pada akhirnya berdampak pada insolvensi dan bank runs (Arif dan Yuke, 2018:170).
Berdasarkan teori steward (Davis et al., 1997), dimana risiko likuiditas yang tinggi akan
berpengaruh pada peningkatan profitabilitas, sesuai dengan kehendak prinsipal yang menginginkan
profitabilitas yang optimal, sehingga steward termotivasi untuk bertindak menggunakan kas bank
untuk kegiatan investasi surat berharga atau kegatan pembiayaan dengan tetap memanajemen risiko
likuiditas dengan baik.

Risiko likuiditas yang tinggi akan berpengaruh pada profitabilitas bank yang tinggi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Curak et al. (2012); Mokni dan Rachdi (2014);
Nugraheni dan Alam (2014); Saif-Alyousfi (2022); Tan et al. (2017). yang menyatakan bahwa
risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H4:  Variabel Risiko Likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Public Listing terhadap Profitabilitas

Public Listing dapat memberikan dampak positif untuk bank. Bank yang telah go-public
dapat menunjukkan peningkatan keuntungan, serta kinerja bank (Boubakri et al., 2005).
Peningkatan keuntungan tersebut diyakini sebagai hasil dari peningkatan pendapatan bukan
disebabkan karena adannya pengurangan biaya (Beck et al., 2005). Informasi perusahaan lebih
sering dipublikasikan setelah listing (Loderer dan Waelchli, 2010). Sehingga dapat berdampak
peningkatan prestise dan publisitas perusahaan. Hal ini sangat jelas menguntungkan emiten karena
tidak perlu mengeluarkan biaya untuk jasa advertising. Selain itu listing dapat meningkatkan nilai
pasar dari perusahaan karena pada umumnya perusahaan yang sudah menjadi perusahaan publik,
likuiditas saham akan lebih meningkat dibandingkan pada perusahaan yang belum melakukan
listing di bursa saham. Selain itu, Keelson (2013), merekomendasikan agar perusahaan
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mencatatkan sahamnya di bursa karena listing merupakan sarana perusahaan yang berorientasi
pasar.

Berdasarkan teori steward (Davis et al., 1997), dimana prinsipal menghendaki profitabilitas
yang optimal dan menjadi perusahaan perbankan yang berorientasi pasar. Pihak steward tentu akan
mendaftarkan saham bank di Bursa Efek Indonesia. Setelah melakukan listing pihak steward tetap
memanajemen usaha dengan maksimal sehingga usaha bank dapat berjalan dengan baik.

Public listing dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mokni dan Rachdi (2014); Nawaz dan Haniffa (2017);
serta Park et al. (2018), dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5:  Variabel Public Listing berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh antara
variabel independen (risiko pembiayaan, risiko insolvensi, risiko operasional, risiko likuiditas, dan
public listing) terhadap variabel dependen (profitabilitas) tersebut, maka dapat digambarkan
kerangka pemikiran teoritis adalah sebagai berikut:

Gambar 2
Kerangka Pemikiran Teoritis

X1: Risiko Pembiayaan ©)
T : )
X2: Risiko Insolvensi
» - 0 Profitabilit
X3: Risiko Operasional rofitabriias
(+)
X4: Risiko Likuiditas
(+)
X5: Public Listing

Sumber: Curak et al. (2012); Duho et al. (2020); Hermawan et al. (2021); Ichsan et al. (2021); Khediri et al.
(2015); Maulidya dan Manda (2021); Mokni dan Rachdi (2014); Nawaz dan Haniffa (2017); Nugraheni dan
Alam (2014); Nugroho (2020); Park et al. (2018); Saif-Alyousfi (2022); Suseno dan Bamahriz (2017); Tan et
al. (2017); Yushinta et al. (2020), yang dikembangkan untuk penelitian.

METODE PENELITIAN
Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti (Sekaran,
dan Bougie, 2017:77). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Kasmir, 2019, p. 198).
Profitabilitas pada penelitian ini dihitung dengan ROA (Return on Asset), seperti yang telah
dilakukan oleh Istigomaha et al. (2021); Khediri et al. (2015); Mokni dan Rachdi (2014); Saif-
Alyousfi (2022); Wibowo dan Syaichu (2013); Zarrouk et al. (2016). ROA dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut (Istiqgomaha et al., 2021):
ROA = Net income after—tax

x 100%

Total Assets

Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik
secara positif maupun negatif (Sekaran, dan Bougie, 2017:79). Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Risiko Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, Risiko
Likuiditas, dan Public Listing.
5
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Risiko pembiayaan adalah risiko perbankan yang timbul sebagai akibat dari kegagalan
pihak debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai akad yang disepakati (Yusmad, 2018, p. 97).
Risiko pembiayaan pada penelitian ini dihitung dengan rasio NPF (Non-Performing Financing)
seperti yang telah dilakukan oleh Wahyuni dan Pujiharto, 2016; Fithria et al., 2021; dan
Rahmawati, 2020. NPF dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Mansour et al.,
2021):

__ Non-Performing Financing

NPF , ,
Total Financing
Risiko Insolvensi merupakan risiko yang berkaitan dengan kekuatan modal bank dan
dianggap sebagai faktor penting dalam mempengaruhi profitabilitas bank (Suseno dan Bamahriz,
2017). Penelitian ini menggunakan ETA (Equity to Total Asset) untuk mengukur risiko insolvensi,
seperti yang telah dilakukan oleh Curak et al. (2012); Khediri et al. (2015); dan Suseno dan
Bamahriz (2017). ETA dapat dirumuskan sebagai berikut (Suseno dan Bamahriz, 2017):
Total Equity
ETA = Total Asset
Risiko operasional umumnya dapat didefinisikan sebagai risiko kerugian moneter sebagai
akibat dari fungsi system informasi dan pengawasan internal bank yang tidak optimal (Yusmad,
2018, p. 98). Penelitian ini menggunakan CIR (Cost Income Ratio) untuk mengukur risiko
operasional, seperti yang telah dilakukan oleh Soyemi et al. (2014); Bekele (2015); dan Fadun dan
Oye (2020). CIR dapat dirumuskan sebagai berikut (Ibrahim dan Raharja, 2018):

Biaya Overhead
CIR = Y

Pendapatan Bunga Bersih+Pendapatan non—bunga

Risiko likuiditas mengacu pada risiko yang berasal dari kurangnya daya jual suatu investasi
atau aset yang tidak dapat dibeli atau dijual dengan cukup cepat untuk mencegah atau
meminimalkan kerugian (Suseno & Bamahriz, 2017). Risiko Likuiditas pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan IPR (Investing Policy Ratio), seperti yang telah dilakukan oleh Africa
(2016); Cahyani dan Herizon (2020); dan Pratiwi (2015). IPR dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut (Pratiwi, 2015):

IPR =

Surat—surat Berharga
Dana Pihak Ketiga

x 100%.

Public Listing merupakan pencatatan saham perusahaan untuk diperdagangkan di Bursa
Efek. Penelitian ini Public Listing diukur dengan menggunakan variabel dummy, variabel
independen yang berskala ukuran non-metrrik atau kategori. Variabel ini digunakan untuk
mengukur apakah saham suatu bank diperdagangkan di bursa atau tidak. Variabel ini ditetapkan
dengan memberikan nilai 1 apabila saham bank diperdagangkan secara publik, dan 0 apabila saham
bank tidak diperdagangkan secara publik Duho et al. (2020); Mokni dan Rachdi (2014); Nawaz dan
Haniffa ( 2017); Park et al. (2018).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dipilih yaitu sensus, dimana seluruh populasi digunakan
sebagai sampel. Alasan mengunakan teknik tersebut yaitu, elemen populasi yang relatif sedikit
(Indriantoro dan Supomo, 2002:116). Teknik ini dipilih dengan harapan dapat memberikan
karakteristik setiap elemen dalam populasi sehingga dapat memberikan gambaran yang
sesungguhnya dari perbankan syariah di Indonesia.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan
perhitungannya menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2013, p. 7). Analisis dilakukan dengan
program SPSS 24. Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan pengaruh
antara Risiko Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, dan Public
Listing (variabel independen) terhadap Profitabilitas (variabel dependen) dengan persamaan
berikut:

Y =a-biXi-b2Xs - b3Xz+ baXs+ bsXs + e
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Dimana, Y: Profitabilitas (ROA), a: Konstanta, B1.s: Koefisien regresi setiap variabel, Xi: Risiko
Pembiayaan, X,: Risiko Insolvensi, Xs: Risiko Operasional, X4: Risiko Likuiditas, Xs: Public
Listing, e: Variabel pengganggu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2021:179). Berikut hasil koefisien determinasi
dalam penelitian ini:

Tabel 1
Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,785? 0,616 0,580 2,32286
a. Predictors: (Constant), Public Listing, Risiko Operasional, Risiko Pembiayaan, Risiko
Likuiditas, Risiko Insolvensi
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2022.

Pengujian didapatkan hasil Adjusted R Square sebesar 0,580 atau 58% hal ini berarti bahwa Risiko
Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, dan Public Listing
mempengaruhi profitabilitas Bank Syariah sebesar 58% sedangkan 42% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya diluar variabel penelitian.

Uji Anova (Uji F)

Uji F atau uji model dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari salah satu
atau semua variabel independen yang dimasukkan dalam suatu model terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2021, p. 148). Berikut hasil uji signifikansi anova dalam penelitian ini:

Tabel 2
Hasil Uji Signifikansi Anova
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 459,138 5 91,828 17,019 0,000°

Residual 285,971 53 5,396

Total 745,110 58

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Public Listing, Risiko Operasional, Risiko Pembiayaan, Risiko
Likuiditas, Risiko Insolvensi

Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2022.

Diketahui bahwa nilai F hitung adalah 17,019 lebih besar dari nilai F tabel yaitu 2,371 maka HO
ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Sehingga HA diterima, yang menunjukkan bahwa dalam uji
parsial t akan ada 1 atau semua variabel independen (Risiko Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko
Operasional, Risiko Likuiditas dan Public Listing) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang
digunakan adalah layak (goodness of fit).

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Analisis regresi linier berganda dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut tabel
3 adalah hasil regresi linier berganda dari data penelitian ini:
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Tabel 3
Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 2,306 0,700 3,293 0,002
Risiko Pembiayaan -0,457 0,204 -0,207 -2.237 0,030
Risiko Insolvensi 0,152 0,036 0,893 4.219 0,000
Risiko Operasional -0,034 0,005 -0,789 -7.096 0,000
Risiko Likuiditas -0,004 0,001 -0,740 -4.531 0,000
Public Listing 0,939 0,809 0,123 1.160 0,251

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 24 yang diolah, 2022.

Berdasarkan pengujian pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 5 variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi, variabel public listing tidak signifikan hal ini dapat dilihat dari
probabilitas signifikansi untuk public listing (0,897) yang lebih besar dari 0,05. Sedangkan Risiko
Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, dan Risiko Likuiditas signifikan pada 0,05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa profitabilitas Bank Syariah dipengaruhi oleh Risiko Pembiayaan,
Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, dan Risiko Likuiditas dengan persamaan sistematis sebagai
berikut:

Y =2,306 — 0,457 X1 — 0,152 X; — 0,034 X3 + 0,004 X; + e

Keterangan:
Y = Profitabilitas (ROA), X: = Risiko Pembiayaan, X, = Risiko Insolvensi, X3 = Risiko
Operasional, X4 = Risiko Likuiditas, dan e = error.

Berdasarkan nilai Beta Standardized Coeffisients, dari variabel independen yang
berpengaruh secara signifikan variabel Risiko Insolvensi yang diukur dengan Equity to total asset
memiliki pengaruh (0,893). Peningkatan modal bank akan berpengaruh negatif terhadapa risiko
insolvensi, dan risiko insolvensi yang rendah akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas.
Sehingga Risiko insolvensi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Pengaruh tersebut
merupakan pengaruh paling dominan terhadap variabel profitabilitas.

Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Risiko pembiayaan yang diukur dengan rasio NPF
menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan pada pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi
peningkatan risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan yang meningkat akan berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas karena bank harus menangung kerugian akibat meningkatnya pembiayaan
bermasalah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Stewardship Theory. Principal menginginkan
profitabilitas yang baik, sehingga risiko pembiayaan ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan strategi perusahaan terkait bagaimana memanajemen pembiayaan
bermasalah yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Bagi pihak steward tentu akan
menjalankan strategi perusahaan terkait dengan manajemen risiko pembiayaan yang telah
diputuskan oleh pihak prinsipal. Sehingga, risiko pembiayaan dikelola dengan baik dan
profitabilitas bank dapat meningkat dikarenakan pembiayaan bermasalah berkurang. Hasil temuan
ini mendukung hasil penelitian dari Hermawan et al. (2021); Ichsan et al. (2021); Khediri et al.
(2015); Maulidya dan Manda (2021); Mokni dan Rachdi (2014); Nugroho (2020); Yushinta et al.
(2020), yang menunjukkan bahwa risiko pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Risiko Insolvensi terhadap Profitabilitas
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa rasio Equity to Total Asset (ETA) sebagai
pengukuran dari risiko insolvensi, menyiratkan bahwa kondisi manajemen terhadap kecukupan

8



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 11, Nomor 6, Tahun 2022, Halaman 9

modal yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah di Indonesia dalam kondisi baik. Meningkatnya
rasio tersebut berpengaruh pada penurunan risiko insolvensi. Risiko insolvensi yang dimanajemen
dengan baik dapat berpengaruh pada peningkatan profitabilitas. Namun apabila risiko tersebut tidak
dimanajemen dengan baik akan berdampak pada penurunan profitabilitas. Hasil tersebut sejalan
dengan hipotesis dalam penelitian ini, hipotesis 2 pada penelitian ini yaitu Risiko insolvensi
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Stewardship Theory. Bagi principal dan steward, Risiko
insolvensi yang diukur dengan Equity to Total Asset Ratio dapat menjadi sistem deteksi dini bagi
bank agar dapat digunakan oleh pihak steward dapat memanajemen modal bank, apabila tingkat
Equity to Total Asset Ratio rendah berarti risiko insolvensi tinggi. Manajemen dilakukan untuk
memenuhi kecukupan modal dan berpengaruh pada penurunan risiko insolvensi. Sehingga kegiatan
usaha bank dapat berjalan dengan baik sesuai dengan keinginan prinsipal untuk mencapai
profitabilitas dengan maksimal. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Curak et al.
(2012) ; Duho et al. (2020); Khediri et al. (2015); Suseno & Bamahriz (2017), yang menunjukkan
bahwa Risiko Insolvensi berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Risiko Operasional terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa Risiko Operasional yang diukur dengan
Cost to Income ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Semakin tinggi
CIR berarti bahwa semakin tidak efisien bank dalam mengelola usahanya, hal ini berpengaruh pada
meningkatnya risiko operasional sehingga dapat mempengaruhi penurunan pada profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Stewardship Theory. Bagi principal, Risiko
Operasional ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi
perusahaan terkait bagaimana memanajemen operasional bank agar dapat lebih efisien untuk
menghasilkan profitabilitas secara maksimal, dan pihak steward tentu akan berusaha semaksimal
mungkin untuk melaksanakan strategi perusahaan yang telah diputuskan oleh pihak prinsipal,
sehingga dapat mencapai profitabilitas sesuai dengan harapan dari pihak prinsipal. Hasil temuan ini
mendukung hasil penelitian dari Hermawan et al. (2021); Maulidya dan Manda (2021); Mokni dan
Rachdi (2014); Nugroho (2020); dan Saif-Alyousfi (2022), yang menunjukkan bahwa Risiko
Operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Risiko Likuiditas yang diukur dengan Investing
policy ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal tersebut berarti
bahwa peningkatan likuiditas akan berpengaruh pada penurunan risiko likuiditas. Risiko likuiditas
yang menurun dapat berpengaruh pada profitabilitas yang menurun. Hasil tersebut sejalan dengan
hipotesis 4 dalam penelitian ini, yaitu Risiko Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Investasi bank pada surat berharga jangka pendek tentu mempertimbangkan marketabilitas surat
berharga yang tinggi, maka risiko likuiditas bank rendah, namun pendapatan dari surat berharga
tersebut sangat kecil sehingga profitabilitas yang di dapatkan oleh bank rendah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Stewardship Theory, dimana risiko likuiditas yang
tinggi akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas, sesuai dengan kehendak prinsipal yang
menginginkan profitabilitas yang optimal, sehingga steward termotivasi untuk bertindak
menggunakan kas bank untuk kegiatan investasi surat berharga atau kegatan pembiayaan dengan
tetap memanajemen risiko likuiditas dengan baik. Bagi principal dan steward, risiko likuiditas
dapat menjadi bahan pertimbangan menentukan strategi perusahaan dalam manajemen risiko
likuiditas bank khususnya jika pada penelitian ini pada surat-surat berharga yang dimiliki, karena
surat-surat berharga yang memiliki kualitas jelek (memiliki risiko yang tinggi dan/atau memiliki
marketabilitas rendah) akan berpengaruh pada meningkatnya risiko likuiditas yang dapat
mengakibatkan timbulnya masalah likuiditas bank, yakni ketidakmampuan bank untuk membayar
kewajibannya pada pihak ketiga. Pihak principal dan steward tentu akan melakukan manajemen
risiko likuiditas bank dengan baik, sehingga dapat menambah keyakinan nasabah melakukan
transaksi pada bank tersebut. Sehingga bank akan mendapatkan pendapatan dengan maksimal
sehingga dapat mempengaruhi kenaikan profitabilitas bank.



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 11, Nomor 6, Tahun 2022, Halaman 10

Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Curak et al. (2012); Mokni & Rachdi
(2014); Nugraheni & Alam (2014); Saif-Alyousfi (2022); Tan et al. (2017), yang menyatakan
bahwa Risiko Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Public Listing terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa Public Listing berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil tersebut sejalan dengan hipotesis 5 dalam penelitian
ini, yaitu Public Listing berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan
beberapa bukti bahwa bank yang terdaftar di Bursa lebih menguntungkan dari pada bank yang tidak
terdaftar, yakni bank yang sudah terdaftar di bursa efek dapat dengan mudah mendapatkan
pendanaan, citra perusahaan dapat dilihat banyak orang maupun media, serta mendapatkan insentif
pajak. Tidak signifikannya pengaruh public listing terhadap profitabilitas bank dapat dikarenakan
bank-bank yang terdaftar harus menerapkan aturan yang lebih ketat dalam hal ini yaitu aturan tata
kelola perusahaan. Selain itu bank yang sudah terdaftar di Bursa Efek juga mendapatkan tekanan
kompetitif dan disiplin pasar, sehingga meskipun bank sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), namun jika bank tidak dapat memanajemen usahanya dan melakukan kegiatan operasional
dengan baik maka belum tentu didapatkan kenaikan profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori steward (Davis et al., 1997), dimana prinsipal
menghendaki profitabilitas yang optimal dan menjadi perusahaan perbankan yang berorientasi
pasar, pihak steward tentu akan mendaftarkan saham bank di Bursa Efek Indonesia, serta tetap
memanajemen usaha dengan maksimal setelah melakukan public listing sehingga usaha bank dapat
berjalan dengan baik. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Mokni dan Rachdi (2014);
Nawaz dan Haniffa (2017); Park et al. (2018), yang menyatakan bahwa Public Listing berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan gambaran baru mengenai pengaruh dari Risiko
Pembiayaan, Risiko Insolvensi, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, dan Public Listing terhadap
Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA). Dari hasil penelitian dapat dismpulkan
bahwa:
1. Risko pembiayaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah.
risiko insolvensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah.
Risiko operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah.
Risiko likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah.
Public listing secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah.

grwm

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian, Risiko Insolvensi memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah (BUS). Untuk mengurangi risiko insolvensi bank syariah
disarankan untuk melakukan manajemen terhadap modal bank dengan tetap mempertahankan
tingkat CAR pada 8% sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian, risiko operasional memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah (BUS). Pihak bank disarankan untuk melakukan
pengkajian berkala terhadap prosedur, sistem pemrosesan data, dan praktek operasional lain untuk
mengurangi kemungkinan kesalahan manusia (human error) yang menimbulkan risiko operasional,
serta pihak bank dapat melakukan mitigasi risiko operasional dengan asuransi.

Berdasarkan hasil penelitian, risiko likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah (BUS). Pihak bank disarankan untuk menggunakan kas
yang dimiliki untuk mendanai pembiayaan, karena dari pembiayaan bank akan memperoleh
pendapatan yang dapat meningkatkan profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian, risiko pembiayaan memiliki pengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah (BUS). Untuk mengurangi risiko pembiayaan, bank
syariah pihak bank disarankan untuk dapat melakukan seleksi yang ketat terhadap perusahaan yang
akan dibiayai. Pihak bank perlu mengetahui karakteristik nasabah, yang dapat dilakukan melalui
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analisis atas dokumen yang diajukan nasabah, pihak bank dapat memperoleh sebagian informasi
yang diperlukan untuk menilai karakteristik nasabah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas pada pengamatan yang relatif pendek yaitu selama 5 triwulan.
Selain itu, variabel independen dalam penelitian ini yaitu Risiko Pembiayaan, Risiko Insolvensi,
Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, dan Public Listing masih memiliki keterbatasan pada
perolehan adjusted R square dengan nilai sebesar 58%. Berdasarkan hal tersebut masih terdapat
42% faktor diluar variabel independen tersebut yang dapat ditambahkan sebagai variabel
independen sehingga mampu memperjelas faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank
syariah.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama diharapakan dapat menambahkan
variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini, serta dapat menggunakan
pengukuran variabel yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan
periode penelitian yang lebih panjang.
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